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ABSTRAK

Dedi Kurnia (1301119/2013): Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru
Seni Budaya di SMAN 3 Kota Pariaman.
Skripsi Jurusan Pendidikan Sendratasik FBS
Universitas Negeri Padang (UNP).

Tujuan penelitian adalah menjelaskan tentang Kompetensi Pedagogik
Guru Seni Budaya di SMAN 3 Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pedekatan deskriptif analisis.
Lokasi penelitian ini di SMAN 3 Kota Pariaman, pada semester Genap Tahun
ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data penelitian adalah menggunakan
instrumen wawancara dan observasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
kompetensi pedagogik guru seni budaya di SMAN 3 Kota Pariaman tergolong
“Baik”, Artinya Guru Seni Budaya di SMAN 3 Kota Pariaman sudah mampu
melakukan stategi atau metode pembelajaran yang baik sesuai dengan komponen
kompetensi pedagogik dalam memahami karakteristik peserta didik, menguasai
teori  belajar, mengembangkan  kurikulum/silabus, = menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta didik, serta dapat
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan adalah
sebuah proses pembelajaran bagi setiap individu untuk memanusiakan
manusia dalam mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi
mengenai objek tertentu dan spesifik yang membuat individu-individu
tersebut memiliki pola pikir, prilaku, dan aklak yang sesuai dengan
pendidikan yang di peroleh. Adapun tujuannya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa serta meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh.
Dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampan dan membentuk watak serta
kepribadian yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung selama manusia
hidup yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, keterampilan dan
nilai serta sikap pada diri manusia, hal ini sesuai dengan pernyataan Sardiman
(1984:2) "Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang

lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya



perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif)".

Salah satu tugas guru di sekolah adalah melakukan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tentu saja tidak dapat dilakukan
sembarang saja, tetapi harus menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), sebagai bahan agar guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang
efektif di sekolah. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan bagaimana
mendisain rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik dan benar sesuai dengan
kurikulum yang di pakai agar proses pembelajaran dapat tepat guna dengan
tujuan pembelajaran. Indikator-indikator yang dimuat dalam RPP yakni identitas
sekolah, standar kompetensis (SK), kompetensi dasar(KD), indikator, tujuan,
materi yang akan di ajarkan, kegiatan dari materi-materi yang diberikan, sumber,
dan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor.

Dalam buku profesi keguruan mengemukakan bahwa, “Ada 10
(sepuluh) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni
kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan, kemampuan
mengelolah program belajar mengajar, kemampuan mengelola kelas,
kemampuan dalam menggunakan media atau sumber belajar, kemampuan
menguasai landasan-landasan pendidikan, kemampuan mengelola interaksi
belajar mengajar kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidikan

pengajaran, kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan



dan penyuluhan, kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
pendidikan dan kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan
hasil-hasil penelitian guna keperluan mengajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas-tugas
kependidikannya sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005
pasal 28 tentang Standar Nasional Pendidikan tentang guru dan dosen yaitu
“Kompetensi guru meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial”.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menitik beratkan
pada proses belajar dengan menggunakan media yang terdapat di sekolah.
Tujuan di  bentuknya kurikulum tingkat satuan pendidikan yakni
mengembangkan potensi sekolah yang mencakup pendidik dan tenaga
pendidik serta lingkungan sekitar sedangkan dalam kurikulum 2013 rencana
pelaksanaan pembelajaran memberi ilmu pengetahuan secara utuh kepada
siswa dan tidak terpecah-pecah, dan kurikulum 2013 ini menekan pada
keaktifan siswa untuk menemukan konsep pelajaran,dan menemukan bahan
sendiri dengan guru berperan sebagai fasilitator dalam pembentukan karakter,
sikap, psikomotor peserta didiknya. Unsur terpenting untuk mewujudkan
proses kegiatan pendidikan dan pengajaran, antara lain adalah: bagaimana

seorang guru dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan



benar agar dalam proses pelaksanaan pembelajarannya dapat mencapai
pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi pedagogik guru yang baik.

Mulyasa (2009: 35) mengemukakan bahwa “Semua orang Yyakin
bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah”. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya
secaraoptimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki
oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.

Dari pengalaman guru biasaanya yang terlihat oleh guru dan siswa adalah
bagaimana cara guru memberikan taktik dan metode pembelajaran yang benar
agar dapat juga memperhatikan minat belajar siswa di sekolah dengan
memperhatikan suatu kondisi eksternal dan internal siswa tersebut. Penelitian ini
menunjukkan bahwa bagaimana tingkat kompetensi pedagogik guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran.

Hal ini merupakan suatu permasalahan yang menurut hemat peneliti
merupakan masalah pendidikan yang sudah terintegrasi secara khusus kepada
guru, karena guru mempunyai tugas yang harus dipenuhi yaitu membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran, perilaku serta gaya guru dalam
menyajikan materi pelajaran di sekolah. Dimana rencana pelaksanaan
pembelajaran sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan secara efektif
termasuk di dalamnya tujuan belajar dan metode mengajar karena
perancangan RPP yang bagus dengan metode pembelajaran yang strategis

dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar.



Berdasarkan asumsi yang peneliti dapat di SMAN 3 Kota Pariaman,
masih ada guru seni budaya yang kurang terampil dalam hal pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan kurang memperhatikan kompetensi
pedagogiknya sebagai guru prefesional. asumsi awal ini di dapat dari seorang
guru honor karena sekolah mampu membayarnya dalam harga yang tinggi
dalam setiap pertemuan.Dari asumsi ini dapat peneliti simpulkan bahwa guru
seni budaya di SMAN 3 Kota Pariaman masih kurang ahli dalam
mengaplikasikan kompetensi pedagogiknya dalam proses mengajar.

Bertitik tolak dari uraian diatas maka peneliti ingin mengkaji lebih
dalam atau lebih terperinci dengan mengangkat judul penelitian: “Studi
Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru Seni Budaya di SMAN 3 Kota

Pariaman”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut: Apakah kemampuan / kompetensi pedagogik
guru seni budaya di SMAN 3 Kota Pariaman sudah sangat baik?

. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diuraikan pada identifikasi masalah di atas
dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang disajikan, maka
penulis membatasi aspek penelitian pada Studi deskriptif kompetensi

pedagogik guru seni budaya di SMAN 3 Kota Pariaman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu: Bagaimana kompetensi pedagogik guru seni budaya di
SMAN 3 Kota Pariaman?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap atau menyajikan gambaran lengkap mengenai
kompetensi pedagogik guru seni budaya di SMAN 3 Kota Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Dengan pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, yakni:
1. Bagi kepala sekolah untuk menentukan tindakan dalam proses penerapan
kurikulum yang di pakai.
2. Bagi guru untuk mengetahui tentang bagaimana kompetensi pedagogik
yang baik dalam persiapan dan proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti agar bertambahnya wawasan tentang kompetensi pedagogik
seorang guru.
4. Bagi mahasiswa untuk bahan tinjauan penelitian lanjutan yang belum

diteliti dalam penelitian lainnya.



BAB 11
KAJIAN TEORETIS
A. Landasan Teori
1. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Defenisi Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan.
(Echols dan Shadily, 2002; 132). Kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimilki oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar”.

Menurut Mulyasa (2007b) “Kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan
spiritual yang secara terampil membentuk kompetensi standar profesi
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesionalitas”. Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
Kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi,
kompetensi intelektual, fisik, pribadi dan sosial. Keempat kompetensi guru

tersebut satu sama lain saling terkait, untuk itu guru harus mempunyai



kemampuan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan”.

(Kunandar, 2007: 55).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru

yang mempunyai standar kompetensi guru untuk melaksanakan tugas

kependidikannya. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan

menunjukkan kualitas guru dalam mengajar.

Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan

pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.

Artinya guru bukan saja harus pintar tapi juga pandai mentransfer ilmunya

kepada peserta didiknya.

b. Aspek-aspek Kompetensi

Menurut Wina Sanjaya (2006: 70-71) memaparkan bahwa ada

beberapa aspek dalam kompetensi sebagai berikut:

1)

2)

Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan dalam bidang kogpnitif.
Misalnya, seorang guru sekolah dasar mengetahui teknik-teknik
mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan strategi yang tepat
sesuai dengan kebutuhan siswanya.

Pemahaman (undestanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang
dimiliki oleh setiap individu. Misalnya, guru sekolah dasar bukan hanya
sekedar tahu tentang teknik mengidentifikasi siswa tapi juga memahami
langkah-langkah ~ yang  harus  dilaksanakan  dalam  proses

mengidentifikasi tersebut.



3)

4)

5)

6)

Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan
secara praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Misalnya, kemahiran guru dalam menggunakan media dan
sumber pembelajaran dalam proses belajar mengajar didalam kelas, dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap
individu. Nilai ilmiah yang selanjutnya akan menuntut setiap individu
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran,
kesederhanaan, keterbukaan dan sebagainya.

Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. Misalnya,
senang-tidak senang, suka-tidak suka dan lain sebagainya. Sikap erat
kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya mengapa
individu bersikap demikian? Itu disebabkan nilai yang dimilikinya.
Minat (interest), yaitu kecendrungan individu untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan motivasi
seseorang melakukan aktivitas tertentu.

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di

atas, jika ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi

yang pokok bagi seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, dari keempat

jenis kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh guru. Guru yang

memiliki kompetensi pendagogik akan dapat mengelola pembelajaran
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dengan lebih baik, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
secara efektif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos”, yang berarti anak
laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagogic
secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada jaman Yunani kuno,
yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudian
secara kiasan pedagogik adalah seorang ahli, yang membimbing anak
kearah tujuan hidup tertentu, yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri
menyelesaikan tugas hidupnya”. Jadi pedagogik adalah ilmu pendidikan
anak.

Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 121) “pedagogis
atau ilmu mendidik merupakan suatu ilmu yang bukan saja menelaah
objeknya untuk mengetahui keadaan atau hakikat suatu objek itu,
melainkan mempelajari pula betapa hendaknya harus bertindak. Abd.
Rahman Abor (1993: 142) menyatakan bahwa “Interaksi satu pergaulan
yang bersifat mendidik antara pendidik yang bermaksud dan berusaha
untuk mempengaruhi terdidik, demi perkembangan dan kedewasaan
peserta didik”.

Macam-macam Kompetensi Guru

Dalam undang-undang guru dan dosen dan Peraturan Pemerintah
No.19 tahun 2005 pasal 28 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa
Kompetensi  guru  meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
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Mulyasa mengemukakan Dalam Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan pasal 28 ayat 3 berikut ini penjelasan mengenai kompetensi
guru yang telah disebutkan diatas antara lain yaitu:

1) Kompetensi pedagogik: Dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a) bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan  pembelajaran, mengevaluasi hasil  belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimiliki”.

Sudarwan Danim (2013: 22) menyatakan bahwa “kompetensi
pedagogik terdiri atas lima subkompetensi, yaitu memahami peserta
didik secara mendalam, merancang dan  mengembangkan
pembelajaran dalam kurikulum / silabus, termasuk memahami landasan
pendidikan  untuk  kepentingan  pembelajaran,  melaksanakan
pembelajaran, mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensinya dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

Dari pemaparan diatas jika di artikan dalam proses belajar
mengajar di bidang seni budaya dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola
pembelajaran dan membuat strategi pembelajaran yang begitu menarik
dan menyenangkan terhadap peserta didik, dengan merancang

perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
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mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik, dan
mengevaluasi hasil belajar perseta didik tersebut.

2) Kompetensi kepribadian: Dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir b, bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

3) Kompetensi profesional: Dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir ¢, bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

4) Kompetensi sosial: Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat 3 butir d, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial
adlah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Dari pendapat para ahli yang telah penulis kemukakan diatas
ternyata antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lainnya tidak
jauh berbeda, perbedaannya terletak pada redaksional, urutan dan uraian

untuk masing-masing aspek dalam macam-macam kompetensi. Jadi
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standar kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan minimal yang
harus dimiliki guru dalam menyelenggarakan pelaksanaan pembelajaran
dan peneliti menjelasakan 4 tahapan dari kompetensi profesinal guru
hanya sebagai penjelasan dan pemahaman, tetapi peneliti hanya
mengfokuskan penelitian pada kompetensi pedagogik karena seperti yang
di jelaskan di atas kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan
minimal yang harus dimiliki guru dalam menyelenggarakan pelaksanaan
pembelajaran.
2. Komponen Kompetensi Pedagogik

Ada beberapa komponen kompetensi pedagogik yang merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, yaitu: (a) Pemahaman
terhadap peserta didik, (b) Pengembangan kurikulum / silabus, (c)
Menguasai teori belajar (d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik,(e)
Pengembangan potensi peserta didik yang dimilikinya, (f) Evaluasi hasil
belajar.

a. Pemahaman terhadap Peserta Didik

Pemahaman peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat empat hal yang
harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan,
kreativitas, kondisi fisik dan perkembangan kognitif. (Mulyasa, 2012: 79).
1) Tingkat kecerdasan

Till mengemukakan dalam buku standar kompetensi dan

sertifikasi guru. Ada beberapa golongan 1Q antara lain. Golongan yang
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terendah adalah mereka yang 1Q nya0-50. Diantara mereka (0-20 atau
25) tergolong tak dapat dididik atau dilatih. Mereka yang tergolong 1Q
antara 25-50 bisa dididik untuk mengurus kegiatan rutin yang sederhana
atau untuk mengurus kebutuhan jasmaniah. Tergolong idiot yang ber-
IQ 50-70 dikenal dengan golongan moron. Mereka yang ber-1Q 70-90
disebut sebagai ‘“anak lambat” yang sebutan agak kasarnya
bodoh.Golongan menengah 90-110 bagian yang paling besar
jumlahnya, sekitar 45-50 persen. Mereka bisa belajar secara normal.
Golongan diatas rata-rata 110-130 peserta didik yang cepat mengerti
dan superior. 1Q 140 ke atas disebut “genius”, mereka mampu belajar
lebih cepat dari golongan lainnya.
Kreativitas

Kreativitas merupakan seorang yang mampu menciptakan dan
melakukan sesuatu hal yang baru. Kreativitas bisa dikembangkan
dengan menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta
didikdapat mengembangkan kreativitasnya. Banyak resep untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Pembelajaran yang dapat
mengembangkan aktivitas dan kreativitas belajar yang optimal, sesuai
dengan kemampuan masing-masing peserta didik.Gibbs dalam buku
Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, mengungkapkan bahwa
kreativitas dapat dikembangkan melalui tindakan-tindakan berikut.

a) Dikembangkan rasa percaya, dan tidak ada perasaan takut
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b) Diberikan kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas
dan terarah
c) Dilibatkan dalam mene ntukan tujuan dan evaluasi belajar
d) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter
e) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan

Dari uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa kreativitas peserta
didik dalam belajar sangat bergantung pada kreativitas guru dalam
mengembangkan Kl dan KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Kondisi Fisik

Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan,
pendengaran, kemampuan bicara, pincang (kaki) dan lumpuh karena
kerusakan otak. Terhadap peserta didik yang memiliki kelainan fisik
diperlukan sikap dan layanan yang berbeda dalam rangka membantu
perkembangan pribadi mereka. Misalnya guru harus bersikap lebih
sabar, dan telaten, tetapi dilakukan secara wajar sehingga tidak
menimbulkan kesan negatif. Perbedaan layanan mereka (jika mereka
bercampur dengan anak yang normal) antara lain dalam bentuk jenis
media pendidikan yang digunakan, serta membantu dan mengatur posisi
duduk.
Perkembangan Kognitif

a) Tahap operasi formal (usia 11 dan seterusnya)
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Tahap ini ditandai oleh perkembangan kegiatan-kegiatan

(operasi) berpikir formal dan abstrak. Individu mampu

menganalisis ide-ide memahami tentang ruang dan hubungan-

hubungan yang bersifat sementara. Mampu berpikir logis tentang
data yang abstrak. Mampu menilai data menurut Kriteria yang
diterima. Mampu menyusun hipotesis dan mencari akibat-akibat
yang mungkin bisa terjadi dari hipotesis tersebut. Mampu
membangun teori-teori dan memperoleh simpulan logis tanpa
pernah memiliki pengalaman langsung.

b. Pengembangan Kurikulum/Silabus

Hubungan kurikulum dengan pengajaran dalam bentuk lain adalah
dokumen kurikulum yang bisaanya disebut silabus yang sifatnya lebih
terbatas dari pedoman kurikulum, sebagaimana dikemukakan bahwa dalam
silabus hanya tercakup bidang studi atau mata pelajaran yang harus
diajarkan selama waktu setahun atau semester.

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan
pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan
kegiatan pembelajaran dan pengembangan system penilaian.Silabus
merupakan sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, baik
rencana pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupun satu
kompetensi dasar. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman untuk
merencanakian pengelolaan kegiatan pengajaran secara klasikal, kelompok

kecil atau secara individual.
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Secara umum proses pengembangan silabus berbasis kompetensi
terdiri atas tujuh langkah utama sebagaimana tercantum dalam Buku
Pedoman Umum Pengembangan Silabus (Depdiknas, 2004) yaitu: (1)
penulisan identitas mata pelajaran, (2) perumusan standar kompetensi, (3)
penentuan kompetensi dasar, (4) penentuan materi pokok dan uraiannya,
(5) penentuan pengalamn belajar, (6) penentuan alokasi waktu dan (7)
penentuan sumber bahan.

Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat
menentukan, ia harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai
tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran disekolah. Guru tidak
membuat atau menyusun kurikulum, tapi ia mengguanakan kurikulum,
menjabarkannya, serta melaksanakannya melalui suatu proses pengajaran.
Kurikulum diperuntukkan bagi siswa, melalui guru yang secara nyata
memberikan pengaruh kepada siswa pada saat terjadinya proses
pengajaran.

Dengan adanya kurikulum, sudah tentu tugas guru atau pendidik
sebagai pengajar dan pendidik lebih terarah. Pendidikan juga merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan dan sangat penting dalam proses
pendidikan dan merupakan salah satu komponen yang berinteraksi secara

aktif dengan anak didik dalam pendidikan.
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Menguasai teori belajar

Perancangan teori pembelajaran merupakan salah satu kompetensi

pedagogik yang harus dimiliki setiap guru, yang bermuara pada

pelaksanaan  pembelajaran, perancangan pembelajaran  sedikitnya

mencakup tiga kegiatan, yaitu:

1)

2)

Identifikasi Kebutuhan

Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai
tujuan. Pada tahap ini bagusnya guru melibatkan peserta didik.
Pelibatan peserta didik erlu disesuaikan dengan tingkat kematangan dan
kemampuan, serta mengkin hanya bisa dilakukan untuk kelas-kelas
tertentu yang sudah bisa dilibatkan.
Identifikasi Kompetensi

Kompetensi adalah sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta
didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam
pembelajaran, yang memiliki peran penting dan menentukan arah
pembelajaran. Kompetensi yang jelas memberikan petunjuk yang jelas
pula terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan metode dan
media pembelajaran, serta memberi memberi petunjuk terhadap
penilaian. Oleh karena itu, setiap kompetensi harus merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang

direfleksikan dalam kebisaaan berfikir dan bertindak (thingking skill).
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Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki peserta didik
perlu dijelaskan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud dari
hasil belajar yang mengacu pada pengalaman langsung.

3) Penyusunan Program Pembelajaran

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk program
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program
kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen program
mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, media
dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya.

Pengembangan program pengajaran dimaksud adalah rumusan-
rumusan tentang apa yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, sebelum kegiatan belajar
mengajar sesungguhnya dilaksanakan.

Pengembangan program ini merupakan suatu sistem yang
menjelaskan adanya analisis atau semua komponen yang benar-benar
harus saling terkait secara fungsional untuk mencapai tujuan.

d. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi, baik dari faktor internal maupun eksternal yang

datang dari lingkungan. Sehingga guru harus bisa memahami peserta
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didik dengan baik untuk menciptakan indikator pelaksanaan
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, dialogis dan menyenangkan.
Tugas utama guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadi perubahan perilaku
dan pembentukan kompetensi peserta didik. Umumnya pelakaksanaan

pembelajaran mencakup tiga hal: pre tes, proses, dan pos tes.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik Guru harus berperilaku secara profesional dalam
melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi proses hasil belajar. Guru
menjalin hubungan dengan peserta didik dilandasi dengan rasa kasih
sayang dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan fisik yang diluar
batas kaidah pendidikan. Pertanyaan peserta didik didalam kelas
sebaiknya didengarkan dan direspon dengan baik oleh guru kelas,
sebagai pendekatan emosional antara guru dan murid, dan adanya

sikap saling menghargai.
e. Pengembangan Potensi Peserta Didik yang Dimilikinya
Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dapat
dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan
ekstrakurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta bimbingan.
f. Evaluasi Hasil Belajar

Pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan

berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu,
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berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan. Evaluasi merupakan penilaian terhadap suatu nilai yang
diputuskan berdasarkan pertimbangan.

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistemati, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian,
penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap
berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan kriteria
tertentu, sebagai untuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar merupakan suatu penilaian terhadap
peserta didik dalam rangka ingin mengetahui sudah sejauh mana proses
dan hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik.

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik yang dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan
pendidikan dan sertifikasi serta penilaian program.

B. Kerangka Konseptual
Berbagai upaya pembaruan pendidikan telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan guru, termasuk di jenjang SMA seperti pengadaan
guru kontrak, mengadakan sertifikasi guru, mengikutkan diklat kompetensi,
pendidikan akta dan berusaha merekrut guru yang sesuai dengan latar
belakang pendidikan dengan mata pelajaran dan berbagai upaya lainnya.
Namun, belum memberikan hasil maksimal karena terkendala pada beberapa

hal terutama menyangkut kompetensi guru.
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Untuk menjelaskan suatu pekerjaan tertentu yang memiliki nilai
keprofesionalan, penilaian kompetensi dasar guru merupakan instrumen
acuan untuk membentuk guru yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Dan selanjutnya, kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi
beberapa indikator yang lebih luas, yaitu kompetensi kepribadi,kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan
(Sanjaya, 2008: 146).

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas sebagai acuan pemikiran
peneliti mengenai penilaian dan pengukuran kompetensi guru pada SMA
Kota Pariaman berdasarkan indikator penilaian kompetensi yang dapat

digambarkan dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Studi Deskriptif Kompetensi
Pedagogik Guru Seni Budaya di SMAN 3 Kota Pariaman dapat disimpulkan
bahwa sebagai seorang pendidik harus mempunyai kompetensi dasar atau
strategi dasar dalam mendidik yang di namakan dengan kompetensi pedagogik
yang mana kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam ilmu mengajar
untuk menghasikan strategi pembelajaran yang efektif. Di lihat dari penelitian
yang di lakukan, kompetensi pedagogik guru seni budaya di SMAN 3 Kota
Pariaman tergolong “Baik”, Artinya Guru SMAN 3 Kota Pariaman sudah
mampu memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar, dapat
mengembangkan kurikulum dengan baik, menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, serta mengembangkan potensi peserta didik, dan dapat
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan baik sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan pada Pasal 28 ayat 3 dan Sudarwan Danim (2013: 22)
menyatakan bahwa tentang komponen-komponen yang ada dalam kompetensi
pedagogik tersebut.
B. Saran
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
disampaikan di atas, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan:
1. Bagi mahasiswa penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai pedoman dalam
mengikuti kegiatan selama PLK dan dapat digunakan di masa yang akan

datang.

65



66

2. Bagi kepala sekolah untuk menentukan tindakan dalam proses persiapan
bahan ajar para pendidiknya.

3. Bagi guru untuk mengetahui tentang bagaimana kompetensi pedagogik yang
baik dalam persiapan metode pembelajaran serta strategi pembelajaran yang
lebih menarik perhatian peserta didik dan dapat membangkitkan
motovasinya dalam pembelajaran.

4. Sebagai acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
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